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INTISARI 

 

HANDAYANI, TUTUT M. T., 2020, UJI AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA 

BAKAR DERAJAT II DARI GEL EKSTRAK ETANOL BUAH LABU AIR 

(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) PADA PUNGGUNG KELINCI NEW 

ZEALAND, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) mengandung flavonoid 

yang berfungsi sebagai antiinflamasi dan antibakteri sedangkan saponin berfungsi 

sebagai antiseptik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol buah labu 

air dapat diformulasikan menjadi gel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik, serta untuk mengetahui konsentrasi yang efektif pada gel ekstrak etanol buah 

labu air sebagai penyembuh luka bakar derajat II. 

Ekstraksi buah labu air diperoleh dengan cara maserasi dengan etanol 70% 

dibuat dalam sediaan gel dengan konsentrasi 7%, 12%, dan 17%. Evaluasi terhadap 

gel meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan uji 

stabilitas pada suhu ruang. Pengujian menggunakan 5 ekor kelinci New Zealand 

kemudian pada masing-masing punggung kelinci dibagi menjadi 5 perlakuan yaitu 

diolesi formula gel ekstrak etanol buah labu air dengan konsentrasi 7%, 12% dan 17%, 

kontrol negatif (tanpa ekstrak), dan kontrol positif (Bioplasenton
®

) selama 14  hari. 

Hasil pengukuran diameter luka dianalisis secara statistik menggunakan two way 

ANOVA. 

Hasil uji mutu fisik dan stabilitas gel mengalami penurunan pada uji ph, uji 

daya lekat, uji viskositas serta peningkatan uji daya sebar. Formula gel dengan 

konsentrasi 17% menunjukkan hasil yang efektif dalam penyembuhan luka bakar 

dengan persentase rata-rata penyembuhan luka bakar yang hampir setara dengan 

kontrol positif sebesar 87,750 %. 

 

 

Kata kunci : buah labu air, aktivitas luka bakar derajat II, gel. 
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ABSTRACT 

 

HANDAYANI, TUTUT M. T., 2020, THE HEALING ACTIVITY TEST OF 

SECOND  DEGREE BURNS FROM WATER PUMPKIN FRUIT (Lagenaria 

siceraria (Molina) Standl.) ETHANOL EXTRACT GEL ON THE BACKS OF 

NEW ZEALAND RABBITS, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Water pumpkin fruit (Lagenaria siceraria) (Molina) Standl.) Contains 

flavonoids which function as antiinflamatory and antibacterial, while saponins 

function as antiseptics. This study aims to determine the ethanol extract or water 

pumpkin fruit can be formulated into  a gel that has good physical quality and stability, 

as well as to determine the effective concentration of the water pumpkin fruit ethanol 

extract gel as a healing for second degree burns. 

Extraction of water pumpkin fruit was obtained by maceration with 70% 

ethanol made in gel preparations with a concentration of  7%, 12%, and 17%. 

Evaluation of the gel includes organoleptic, homogenity, pH, viscosity, adhesion, 

dispersion, and stability test at room temperature. The test used 5 New Zealand rabbits 

then divided into 5 treatments for each rabbit’s back, smearing the ethanol extract gel 

formula of water pumpkin fruit with concentration 7%, 12%, and 17%, negative 

control (without extract) and positive control (Bioplasenton
®
) for 14 days. The results 

of the measurement of wound diameter were statistically analyzed using two way 

Anova 

The results of the physical quality test and stability of the gel decreased in the 

pH test, adhesion test, viscosity test and increase in the spreadability test.  Gel formula 

with a concentration of 17%  showed effective results in healing burns with an average 

percentage of burn healing that was almost equivalent to the positive control of 

87,750% 

 

 

Key words: water pumpkin fruit, seconds degree burns activity, gel.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit adalah suatu organ yang membungkus seluruh permukaan tubuh, 

merupakan organ terbesar dari tubuh manusia baik dari segi berat maupun luas 

permukaannya. Kulit pada orang dewasa menutupi area dengan luas sekitar dua meter 

persegi dengan berat 4,5–5 kg, yaitu sekitar 16% dari total berat badan (Rahma 

2014). Kulit mempunyai banyak fungsi, didalamnya terdapat ujung saraf peraba, 

membantu mengatur suhu dan mengendalikan hilangnya air dari tubuh serta 

mempunyai sedikit kemampuan ekskresi, sekresi dan absorbsi (Pearce 2008). 

Struktur dan fungsi kulit dapat mengalami perubahan ataupun gangguan akibat 

adanya luka. 

Luka yang mudah terjadi pada masyarakat pada semua kalangan salah satunya 

adalah luka bakar karena dapat diakibatkan oleh berbagai kegiatan sehari-hari. Luka 

bakar (combustio) merupakan bentuk trauma yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas 

manusia dalam rumah tangga, industri, traffic accident, maupun bencana alam. Luka 

bakar ialah luka yang terjadi akibat sentuhan permukaan tubuh dengan benda-benda 

yang menghasilkan panas misalnya api, air panas dan listrik atau zat-zat yang bersifat 

membakar seperti asam kuat maupun basa kuat (Paula 2009). 

Menurut  data dari World Health Organization (WHO) tahun 2012 kejadian 

luka bakar serius sekitar 95% lebih banyak terjadi di negara dengan penghasilan 

rendah dan menengah. Prevalensi kejadian luka bakar di Indonesia menurut 

Departmen Kesehatan RI tahun 2008 adalah sebesar 2,2%. Angka kejadian tertinggi 

didapati terjadi di Papua (2%) dan kejadian terendah (tanpa kasus) ditemukan di 

provinsi Kalimantan Timur. Kelompok umur dengan resiko terbesar kejadian luka 

bakar adalah pada rentang usia 1-4 tahun (Riset Kesehatan Dasar 2013). Luka bakar 

paling sering terjadi di rumah dan ditemukan terbanyak adalah luka bakar derajat II 

(Utami et al. 2015). Persentase luka bakar derajat II lebih sering terjadi dibandingkan 
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luka bakar derajat III yaitu dengan persentase 73% (Sabarahi 2010). Luka bakar 

derajat II ditandai dengan kerusakan seluruh lapisan epidermis dan sebagian lapian 

(Moenadjat 2001). 

Tingginya resiko kejadian luka bakar mengharuskan adanya manajemen 

perawatan luka yang optimal untuk meningkatkan penyembuhan, mencegah 

kerusakan kulit lebih lanjut, mengurangi resiko infeksi dan meningkatkan 

kenyamanan pasien. Perawatan yang dapat dilakukan disesuaikan dengan penyebab, 

berat-ringannya, dan tindakan awal (Moenadjat 2001). 

Pola kehidupan masyarakat dunia saat ini cenderung kembali ke alam 

termasuk di bidang obat-obatan. Masyarakat kini mulai beralih ke tumbuhan obat 

karena tumbuhan obat memiliki beberapa kelebihan yaitu kurangnya efek samping 

bila digunakan secara benar, efektif untuk penyakit yang sulit disembuhkan dengan 

obat kimia, harganya murah dan dalam penggunaan biasanya tidak perlu bantuan 

tenaga medis (Permadi 2008). 

Tanaman obat Indonesia yang mudah tumbuh di dataran tinggi maupun di 

dataran rendah salah satunya yaitu buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) 

Standl.). Buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) mengandung 

flavonoid, saponin, glikosida, dan senyawa fenolik (Shah et al. 2010). Flavonoid 

berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas saat proses 

penyembuhan luka dan bersama triterpenoid memiliki efek adstringent yang dapat 

membuat jaringan kulit mengkerut sehingga membuat luka bakar cepat mengering 

(Harbone 1987). Flavonoid memiliki kemampuan mempercepat penyembuhan luka 

pada proses pembentukan pembuluh darah baru akibat luka (Redha 2010). Saponin 

merupakan pemacu pembentukan kolagen, yaitu protein struktur yang berperan dalam 

proses penyembuhan luka (MacKay & Miller, 2003). Senyawa fenolik mempunyai 

peranan penting dalam transpor elektron pada fotosintesis, mempunyai aktivitas 

sitokinin, pemacu pertumbuhan, fenol juga dapat menyerap sinar UV, dan 

mempunyai aktivitas antiinflamasi (Robinson 1995). 



3 

  

 

 

Pengunaan topikal lebih direkomendasikan sebagai penanganan untuk 

penyembuhan luka bakar. Sediaan yang digunakan secara topikal salah satunya 

adalah gel. Sediaan gel untuk penyembuhan luka bakar memiliki keunggulan 

diantaranya pemakaiannya lebih disukai karena mudah digunakan, bentuknya 

menarik dan menimbulkan rasa dingin dan menyejukkan. Komponen penting dalam 

pembuatan sediaan gel adalah gelling agent. Gelling agent yang biasa digunakan 

yaitu HPMC (hydroxyl propyl methyl cellulose) adalah multi fungsi karbohidrat 

merupakan polimer alami. HPMC yang mempunyai rentang pH 3-11, serta 

mengambang dalam air setelah pemanasan dengan membentuk larutan koloid yang 

kental, sehingga dapat sebagai basis gel. HPMC merupakan gelling agent yang baik 

dan dapat stabil pada rentang pH yang luas 5-10 (Rowe et al. 2009). 

Penelitian Holdin dan Rosida (2017), membuktikan bahwa gel ekstrak etanol 

buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) dengan basis Na-CMC 

mengandung flavonoid, saponin dan fenolik. Kandungan dari buah labu air tersebut 

memiliki aktivitas penyembuhan terhadap luka bakar pada tikus jantan galur wistar. 

Hasil yang telah dicapai dari penelitian tersebut yaitu diperoleh penyembuhan luka 

bakar yang ditandai dengan memudarnya fase inflamasi pada hari kelima hingga 

ketujuh yang termasuk dalam fase proliferasi, diperoleh konsentrasi yang efektif yang 

tertinggi yaitu konsentrasi 7,5% namun masih kurang efektif dibandingkan dengan 

kontrol positif.   

Penelitian Fujiastuti dan Sugihartini (2015), menunjukkan bahwa daya sebar 

Na-CMC di bawah HPMC. HPMC merupakan gelling agent yang termasuk dalam 

golongan polisakarida yang mudah mengembang dan viskositasnya lebih kecil, 

sehingga mudah diaplikasikan dan absorbsinya pada kulit semakin maksimal. HPMC 

dapat menghasilkan gel yang stabil dalam penyimpanan jangka panjang (Rogers 

2009). Menurut penelitian Madan & Singh (2010), peningkatan konsentrasi HPMC 

tidak menyebabkan perubahan pH dan homogenitas gel. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait pengembangan formulasi dari yang sudah ada yaitu Na-CMC 
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dikembangkan menjadi HPMC. Konsentrasi ekstrak etanol buah labu air yang 

digunakan yaitu 7%, 12%, dan 17% kemudian dilakukan pengujian mutu fisik serta 

stabilitas sehingga diharapkan gel memiliki efek terapi maksimal yang setara dengan 

kontrol positif dengan mutu fisik dan stabilitas gel yang baik sebagai penyembuh luka 

bakar derajat dua pada punggung kelinci New Zealand.  

B. Perumusan Masalah 

Dari  latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak etanol buah labu air (Lagenaria siceraria 

(Molina) Standl.) dengan konsentrasi 7%, 12% dan 17% mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak etanol buah labu air (Lagenaria siceraria 

(Molina) Standl.) memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar derajat II pada 

punggung kelinci New Zealand ? 

Ketiga, pada konsentrasi berapakah sediaan gel ekstrak etanol buah labu air 

(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) efektif terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat II pada punggung kelinci New Zealand ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya : 

Pertama, untuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol buah labu air (Lagenaria 

siceraria (Molina) Standl.) dengan konsentrasi 7%, 12% dan 17% mempunyai mutu 

fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol buah labu air (Lagenaria 

siceraria (Molina) Standl.) memiliki aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat II pada punggung kelinci New Zealand. 

Ketiga untuk mengetahui konsentrasi sediaan gel ekstrak etanol buah labu air 

(Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) efektif terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat II pada punggung kelinci New Zealand. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pertama, memberikan informasi pada masyarakat luas tentang khasiat buah 

labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat II pada sediaan gel dengan basis HPMC. 

Kedua, memberikan informasi dalam pengembangan penelitian pengobatan 

luka bakar untuk membantu memperbaiki jaringan serta membantu mencegah 

perkembangan infeksi luka. 

Ketiga, memotivasi lebih lanjut peneliti selanjutnya mengenai banyak  

manfaat terkait buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standl.) bagi kesehatan. 


